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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri
penyebab penyakit insang udnng windu (Penaeus monodon),
kemudian mengujl sensitivitasnya terhadap kalium perma-
nganat dan biocid, Tujuan lain adalah untuk mengetahutl
perbedaan efektivitas masing-masing dosis kalium per-
manganat dan biocid terhadap pertumbuhan bakteri ter-
aebut.

Sejumlah %8 ekor udang windu sakit insang vane
berasal darl enasm lokamsl Dberbeda ditelitil jenis baktari
penyebab penyakit tersebut, Xemudian, bakteri yang sudah
teridentifikasli diuji sensitivitasnya terhadap kalium
permanganat dan biocid., Rancangan percobsan yang dipakai
adalah rancangan acak lengkap dan dilanjutkan dengan
uji BNJ SX yang terbagl m-njadi enam perlakuan untuk
masing-masing obat dan empat ulangan untuk masing-masing
bakterli teridentiflikasi.

Dosis kalium permanganat ya diberikan masing-
masi adalah perlakuan O (tanpa pemberian kalium perna-
nganat), perlakuan 1 (dosie 5 ppm) perlakusn 2 gdnsiﬂ
Tas ppmj perlakuan 3 (desis 10 pmi. perlakuan 4 (dosis
12,5 ppm) dan perlakuan 5 (dosis 15 ppm). Dosis biocid
yang diberikan masing-masing adalah perlakusn O (tanpa
pemberian bicecid), perlakuan 1 Eﬂﬂﬂiﬂ 13 ﬁﬂﬂg. perlakuan
2 \doslis 1:500), perlakuan 3 (dosls 1: 400), perlakuan
4 (dosis 1:300) dan perlakuan 5 (dosisz 1 200),.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri penyebab
penyakit insang uwdang windu adalah Aeromonas sp. dan
Vibrio EE. Pemberian kalium permanganat dan bloc pada
ke dua bakteri tersebut, berpengaruh sangat nyata dan
terdapat perbedsan efektivitas dosis masing-masing obat |
terhadap bakteri penyebab penyakit insang udang windu,
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EATA PEHGANTAR

HEeberhasilan peternakan udang windu (Penaeus mono-

EEEJ sangat tergantung darl beberapa faktor. Salah satun
faktor yang penting adalah kontrol penyakit, antara lain
terhadap penyakit insang udang windu.

Serangkalan percobasan kontrol penyakit secara i{n
vitro dengan kalium permanganat dan blocld yang dilakukan
terhadap bakteri penyebab penyakit insang udang windu
telah dilakukan dan hesilnya dituangkan dalam tulisan
ini.

Fada kesempatan 1inil, penulis ingin wmenyampaikan
terima kasih kepada Drh. Susilohadl W.T., M.3. selakn
pembimbing pertama dan Drh., Zmile B.5. Tjshjokoesoemo,
M.3. selaku pembimbing kedua atas saran dan bimbingannya,

Tak lupa penulls ucapkan terima kKasih kepada semua
plhak yang telah memberi baniuan den perhatiannya sampai
selesal penyusunan skripsi ini,

Akhirnya penulis masih menyadari bahwa tulisan 1ini
masih Jauh dari sempurns. Walaupun demikian,

semoga
hagil-hasil yang dituangkan dalam skripsl ini bermanfaat

bagl mereks yang memerlukan.,

Surabaya, Februarl 1992
Penulis
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BAal8 I
PENDAHULUAN

1. Parumusan Magalah

Indonesia sabagal negara berkembang, pada , akhir-
akhir ini sedanr glat melakeanakan psmbangunan di segala
bidang, tak terkecuali di bidang perikanan. Hal ini ber-
tujuan untuk memantapkan swasembada pangan yang sekaligus
memperbaiki mutu makenan terutama dengan memperbesar
penyediaan protein nabatl dan hewani (Anonimus, 1984},

Pada masa sekarang ini udang windu (Penseus monoden)

merupakan salah satu komoditi ekspor non migas Indonesia
yang sangat populsr dan mempunyal nilal ekonomi tinggi,
karena hel ini disebabken olszh terus meningkatnya ke-
butuhan udang windu di pasar internasional.

Menjamurnya peternakan udang windu di Indonesia
cukup menggembirakan, karena dapat membantu pemerintah
untuk meningkatkan devisa negara dalam kaitannya densgan
ekspor non migas, Tetapi dalam hal ini bukasn berarti
tidak ada hambatan yang cukup serius. Banyak peternak
yang menutup usahanya ini karena hasll panen yang buruk
dan tldak menguntungkan. Hal ini harus Bssgera diatasi
supaya produksi udang windu di Indonesia tidak mengalami
kemarosotan,

Penyebab dari menurunnya produksi udang windu ini
disebabkan banyak faktor, aniara lain adalah karena suhu

air yang terlalu tinggl, adanya pemangsa atau predator
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(misalnya ikan dan burung), penyakit yans disebabkan oleh
bakteri atau virus dan penyebab teknis lainnya (misalnya
pemberian pakan bermutu rendsh) (Satari, 1987).

Satari (1987) juga menyarankan bahwa karena peneli-
tian mengenal udang windu ini masih Jarang, maka diharap-
ksn Balai-balsi atau Pusat Pemelitian lingkup Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian untuk turut menz-

atasl hambatan tersebut.

2. Landasan Teori

Dari scklan banyak hambatan, ternyata yang mempunyai
tingkat kecenderungan tertingzi adalah penyakit udang
windu yang dissbabkan oleh bakteri dan +virua, Bakteri

tersebut antara lain adalah bakteri filamen (Leucothrix

8p.), bakteri vibrio (V. parahasmclyticus, V. alginolyti-

EEE} dan bakteri nekrosis, sedangken penyakit vyang di-
sebabkan oleh virus adalah Baculovirus penael (Sinder-
mann, 1977).

Telah diketahul pula bahwa penyakit bakteriesl udang

windu di daerah Sldosrjo disebabkan olah bakteri Leromo-

nae sp. dan Peseudomonas sp. (Kusdarwati dan Handijatno,
1989).

Penelitian yvang telah dilskukan di Indonesis me-
nun jukkan bahwa bakteri dan virus tersebut di atas sering

manyebabkan keruglan yang bessr bagi para peternak udang

windu (Satari, 1987).
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3. Tajuan Penelitian

Tujuan penelitian in! adalah untuk mengetghui bakte-
ri penyebab penyakit insang udeng windu, kemudian menguji
senaitivitasnya terhadap kalium permanganat dan bioecid.

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk. mence-
tahui perbedaan efektivitas masing-masing doasis kalium
permanganat dan biccid terhadap pertumbuhan bakteri ter-

sebut,
4. Hipotesis Penelitian

Hipotesals penelitian yant dapat dikemukalan adalah :
A Hal : Ada penzaruh pemberian kalium permanszanat terha-
dap pertumbuhan bakteri penyebab penyakift insang

udang windu,

b. HaE : Ada pengzaruh pemberian biocid terhadap pertum-

bahan bakterl penyebab penyakit 1insang udang

windu,

5, Manfsat Penelitian

5:1. Manfaat bagl Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini merupakan hal baru bagi ilmu pengeta-
huan, khususnya EKedokteran Hewan dalam hal pengobatan
penyakit insang udang windu. Hasil penelitian ini dapat
diterapkan dan dikembangkan untuk kepentingan ilmu penga-

tahuan, khususnya pade peternakan udang windu,
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5:2. Manfaat bagi Pembangunan

Hasil penelitian ini merupakan pengetahuan baru bagi
peternak udang windu dalam hal penanggulangan penyakit
insang udang windu, Selanjutnya dapat dikembangkan pula
cara-cara yang efektif untuk mengatasi hamhatap dalam
peternakan udang windu, khususnys kontrol terhadap penya-
kit insang udang windu,

Ditemukannya cara baru yang efektifl untuk mengatasi
penyakit insang uvdang windu ini, maka para peternak udang
windu tidak khawatir lagl terhadap kegagalan hasil panen-
nya, sehingga pendapatan para peternak udang windu dapat
meningkat pula, Pendapatan yang meningkat ini, diharapkan

dapat menunjang keberhasilan pembangunan yaitu mencipta-

kan masyarakat adil dan makmur.,
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BAB 1II
TINJAUAN PUSTAEA

Usaha pemerintah untuk meningkatkan devisa non migas
dan pendapatan para peternak udang windu pada KkKhususnya,
telah tertuang dalam Program Psmerintah . pada Pola Umum
Jangka Panjang dan Pola Umum Jangka Fendek yang penja-
barannya tertuang dalam Arah dan FKebijaksanaan FPemba-
ngunan Ekonomi Pertanian (GBHN 1938).

Sejalan dengan 1itu, maka perlu ditingkatlkan dan
dikembangksn pola telnik usaha peternakan udang windu
dari jenis usaha sederhana (tradisional) ke tingkat usaha

yang lebih modern (intensif) (Soetomo, 1990),
1. Udang Windu (Penaeus monodon)

1.1, Taxonoml
Taxonomi dari udane windu adalah sebagal berikut @
Phyllum : Arthropoda (binatang berkaki ruas).
Classe : Crustacea (binatang berkulit keras).
Crdo : Decapoda (binatang berkaki sepuluh).
Pamili : Penasdae.
Genus : Penaeus,

Species : Penasus monodon.

Udang windu pada beberapa daerah di Indonesia sering
disebut udang pencet, udang bago, udang lotong, udang
liling, udang baratan, udang palaapas, udang tepus atau
udang userwedi (Mudjiman, 1987 ; Soetomo, 1990),
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Menurut Soetomo (1%50) udang windu dalam dunias

perdagangan mampunyal bsberapa nama sepertl ftiger prawn,

black tiger sphrimp dan jumbo tiger prawn.

1.2, Anatomi Udang Windu
Tubuh udang windu terdiri darl dua bagian, yaitu

bagian depan yang disebut kepala (cephalothorax) yang

meliputi kepala dan dada yang menyatu, dan baglan bela-
kang yeng disebut baden (abdomen). Seluruh tubuhnya ter-
diri dari ruas-ruas (segmen) yang terbungkus oleh kerang-

ka lusr (exoskeleton) yang terbuat daril semacam zat tan-

duk (chitin) (Soetomo, 1990).

Soetoma (1990) juga menjelaskan bahwa kepala-dada
ditutup oleh cangkang kepala EcaraEacE} yang barbentuk
memanjang ke arah depan dan runcing, bagian tepinya
bergigl-gigl yang disebut cucuk kepala (rostrum).

Bentuk tubuhnya simetris bilateral, mempunyai coelom
(rongga berisi cairan) dan mengalaml segmentasl metameri.
Sistem sarafnya merupakan sistem tangga +tall (saraf
rangkap), memiliki ganglion otak dan terdapat saraf
penghubung yang melingkari ujung anterlor saluran pencer-
naan.,

Paredaran darahnya memiliki Jjantung pada bagian
punggung denman lima pembuluh nadl, Darahnys tldak ber-

warna merah karena tidak mengandung haemozlobin, tetapl

mengandung zat warna biru (haemocyanin) yang dapat mengi-

kat okelgen. Kepala-dadanya terdiri dari 1% ruas, yaitu

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PENYEBAB PENYAKIT
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kepala terdiri dari lima ruas dan dada terdiri dari dela-
pan ruas, sedangkan baglan perut terdiri dari enam ruas.
Tiap ruas badannya mempunyal sepasang anggota badan yang
beruas-ruas pula, di bawah cucuk kepala terdspat mata ma-
jemuk yang bertangikal,
Udang windu memiliki sepasang insang wang terletak
dl kanan kiri s8isl dalam kepals dan memiliki rambut
halus yangz terdapat pada ruas pertama kaki jalan yanes
dapat menzambil oksigen dari wudara bebas dan oksigen
larut dari d=lam air paysu. - Mulutnys terdapat d1 bagian
bawah kepala di antara rahangz-rahangnya (mandibula ).
:J_Hagian kepala-dadanya terdapat alat kelengkapan tu-
buh yang berpasangan, mulai dari muka Ke belakans adalah

sungut keecil (antennula), sirip kepala (scophocerit) dan

sungut besar (antena). Udanz windu memiliki lima pasang
kaki Jalan dan lima pasang xaki renang. Pada udang windu

jantan terdapat sepasang kaki yang panjang {Earanuds},

2., Penyakit-penyakit Udang Windu

Menurut Sindermann (1977) yang diungkopkan kembali
oleh Satari (1987) mengelompokkan berbagai penyakit vang
manyerang udang windu, yaltu : penyaklt wvirus, opanyakit

vibrio, penyakit bercak coklat atau hitem wulit (Brown or

Black Soo: Disease), penyakit kshitamen mematikan (Black

Death Diseass), penvakit kapans, penyakit perubehan warna

daging atau otot, penyakit kapas atau udang susu (Milk or

Cotton Disease), venyakit orgen reproduksi, penyakit kaku
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, ekor, penyakit radang (Peritrich Disease), penyakit leget

dan penyakit insang hitam serta penvakit lainnya.
Penyakit uvdang windu yang ditemukan di Indonesia
| adalah penyakit udang geripls atau penyakit bercak coklat
: pada cangkang, penyakit udang lumutan atau penyakit udang
bersepatu, penyakit in=ang hitam, penyakit udan& kapas

atau penyakit udang susu (Milk or Cotton Disease),

penyakit Jamur, Dlack Death Disease, penyakit udang biru,

| penyakit udang bengkok (kram) dan tutup insang melipat,
penyakit HE (Hemocytic Enteritis) serta penyakit virus

' {Anonimus, 1991a).

Pada penyakit vang menyerang udang windu dikenal ada
dua penyebab penyakit, yaitu psnyebab penyakit utsma dan
penyebab penyskit yang berasifat oportunistik (Rukyani,
1990).

Rukyani (1990) menjelaskan bahwa vang dimaksud da-
| ngan penyebab utama adalah bakteri ateu kuman yang menye-
babkan penyakit secara langsung, balk dengan atau tanpa
pengaruh lingkungan sekltar, misalnya adalah Leucothrix

Bp. sebagal penyebab utama penyakit insang; Mycobacterium

Sp., FPseudomonas sp. dan Flavobacterium 5p. @8ebagai pe-

| nyebab utama penyakit udang geripis atau penyakit bercak

coklat pada cangkang.

Penyehab penynkit yang bersifat oportunistik adalsh
bakteri atau kuman yang dapat menimbulkan gejala sakit
apabila udang mengalami stress, suatu keadaan vang erat

hubungannya dengan buruknya kondisi lingkungan, kepadatan
I
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tinggi dan makanan yang kurang baik { Satari, 1987 ;
Rukyani, 1990), Contoh bakterl yvang bersifat oportunis-
tik adalah Dbakteri Vibrio sp., dasn Asromonas Bp. yang

dapat m=enyebabkan penyakit insang pada udang windu akibat
kondisi lingkunzan yang jelek,

| 2.1. Penyebaran Penyakit Bakterial
Penyzkit bakterial pada udang windu seperti Vibrio-

| gis, Brown Spot Disesse dan Black Death Diseass telsah

banyak dilaporksn terjadl di beberapa negara, sedangkan
| di Indonesia masih belum banyek laporan tentang penyebab
penyakit bakterlal pada udang windu, sehingga belum ada
| gambaran penyebaran penyakit di Indonesia {Eusdarwati dam
| Handi jatno, 1989),
| Xusdarwati dan Handijatno (1929) juga menielaskan
bahwa bakteri patogen yang menginfeksi uwdang windu dapat
menyerang nada hamplr semua baglan darl udang windu,
gehingga parubahan-perubahan yang tampak sangat mirlp.
Kemiripan perubahan inil akan sulit untuk menentukan

penyebabnya tila hanys dengan melihat perubahan-perubshan

tersebut tanpa didukung dengan pengalaman yang cukup dan
| pemeriksaan laboratarium,
Penyakit yang disebabkan oleh bakteri umumnya bersi-
| fat oportunistik dan dapat menyerang udanzy windu pads
upur berapa saja, baik larva atau udang windu dewssa
|

(Anonimus, 1988 ; Rukyani, 1990),
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Bakteri filamen (Leucothrix sp.) merupakan bakteri
yang paling sering ditemukan pada perbenihan ndang windu,
karena bakterl ini berbentuk filamen, sehingga dalam jum-
lah yang banyak sering menyebabkan larva terjerat. Dalan
keadaan infekal berat, biasanys bakterl tersebut banyak
terdapat di beglan filamen insang (Anonimus, 1988

Rukyani, 1990).
Pada usaha pembesaran udang windu, bakteri yang

sering menyerang adalah Vibrio sp., Aeromonss sp. dan

Pseudomonss sp. serta Leucothrix sp. {Rukyani, 1990).

2.2, Pencegahan dan Pengobacan

Pencegahan timbulnya penvakit dalam masa pemelihara=-
an dapaf dilakukan sejak dini, wyaitu sejak dari hatcheri
(pembibitan), masa persiapan tambak, penebaran bibit dan
pemeliharaan., Beberapa prosedur yang perlu dilakukan
untuk mencegah kemungkinan kontaminasi patogen adalah :

= Merendem induk yang baru datang dengan malachite green

0,01 ppm atau formalin 25 ppm, masing-mazing 15 menit,

- Pengadaan induk hendaknya dflaskukan serentak untuk satu
pariode produksi.

- Setiap bak pemeliharasn harus memiliki sarana pelengksap
produksi tersendiri yang selalu diberi desinfektan dan
dikeringkan setelah dipakai,

- Bak larva atau induk yang terserang penyakit terlalu
parah, harus diberl desinfek:an bersama udang vang
teraserans untuk memperkecll penularan kembali pada bak

pemeliharaan yang masih sehat,
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= Sehari sebelum dipanen, benur diberi deainfektan berupa
formalin 5 ppm agar terbebas dari bakteri patogen.
= Sebelum dikirim, benur harus diberi pakan cukup.
- Dalam perjalanan, benur diberi pakan cacing Artemia
nauplii{ 20 ekor per benur {Anonimus, 1991b).
Pengobatan terhadap penyakit udang windu dapﬁt beru=-
pa antiblotika atau antiseptik., Antiblotiks yeng eering

dipakal adalah terramycin, erythromycin, furanace, achro-

mycin dan sebagainya. Antiseptik yang sering digunakan
sdalah kalium permanganat, mﬂlachlte_grean, formalin dan

gsebagainya (Sindermann, 1977 ; Satari, 1287 : Anonimus,
1988 ; Rukyani, 1990 ; Anonimus, 1991b).

5. Penyakit Insang Udang Windu

Penyakit insang udang windu merupakan salah satu pe-
nyakit udang windu yang sangat serius, Karena openyakit
ini dapat menyerang semua umur dan manimbulkan kematian
vang cukup tinggl (Rukyani, 1990).

Udang windu yang terserang penyakit ini, menunjukkan
cirl-eiri perubshan warna filamen insang dan ekor ke arah
abu-abu atau hitam dan terdapat bintik-bintik merah.
Gejala lalin adalah adanya bercak kemerahan pada ulit

atau kerusaksn jaringan kulit (3indermann, 1577).

5«1. Penyeshabh Penyakit
FPenyabab utama penyakit inssng udang windu adalah

bakterl Leucothrix sp., di samplng itu, penyakit

insang
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udang windu dapat juga disebabkan oleh Vibrio sp. dan

Aeromonas 8p., kareana kedua bhakbterl tersebut bersifat

oportunistik (Satari, 1987 ; Rukyani, 1990).

Tededs Tibrio 8p.

Vibrio sp. adalah salah satu bakteri yang. paling
gering menyerang udang windu di tambak pembesaran. Vi-
brio sp. termazuk bakteri non filamen yang berrifat opor-
tunistik pada penyakit insang udang windu.

Bakteri vibrio memerluksn perhatisn khusus, karena

jenis 1. cholera dan E. parahaemolyticus +tidak tbholeh

dijumpai pada udang windu yang diekspor (Sunarya, 1989
Rukyani, 1990). Selain itu, penyakit wudang windu yang
disebabkan oleh EEEEEE Sp. merupaian penyakit udanrs windu
yang paling serius, pada umumnya terjadi satu bulan
gatelah penebaran bibit dan dapast menyebabkan kematian
masal (Anonimus, 1991a).

Jenis bakteri wvibrio yang hidup di air adalah

E. parshaemolyticus, E. cholera, E. alginolyticus, V.

angullarum, ¥. fischeri dan lain-lain (Cowan and Steael,
1974 : Kinne, 1984),

Menurut Satari (1987), bakteri wvibrio wyang sering

menyerang udeng windu adalah V. parahaemolyticus dan V,

alginolyticus yang mempunyai predileksi di kolenjar 1lim-

pa, Jaringan saraf, hati dan kulit.
Bakteri vibrio merupakan baxkteri patogen yang dapat

menyerang manusia dan hewan. deberapa specles vanz
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bersifat patogen antara lain adalsh V, comma atau
¥. cholera yang menyebablkan cholera pada manusia dan

V. vulnificus yang dapat menyehabkan penyakit Black

Splinter pada udang windu (Merchant and Packer, 1971 ;
Anonimus, 199la).

Jay (1978) manjslaskan bahwa 7. narahaemhlyticus

zering menverang udanz, lobeter, kepiting, kerang dan

lain sebagainya, di samping  1itu, 1. parshaemolyticua

juga sering menyebabkan makanan beracun, seperti miaslnya
pada lemak babi (bacon), ikan dan makanan herasal dari
laut (sea food) lainnva.

Sifat-sifat vibrio secora umum adalah dapat tumbuh
pada media TCB3A (Thiosulfat Citrat Dile Sucross Agar)

dengan suhu 3T derajat ce2lecius mambentuk keloni berwarna
kuning, hijau atam biru (cowan and Steel, 1974 ; Jay,
1978 ; Anonimus, 1982). Selain itu, Vibrio sp, dapat
dibiakkan pada media alkaline, agar dan broth pada suhu
27 darajﬁt celeius (Merchant and Packer, 1971).

Cowan dan Stesl (1974) me=nj=laskan bahwa dari warna
koloni dapat membantu m@wnentukan jenis species Vibrio sp.
tersebut, misalnya warna kuning adalah V. cholera dan VY,

alginolyticus, warna hijau adalah ¥V, vulnificus.

EiEEiE 80. mempunyai sifal-sifalt biokimia yaitu
baralifat gram negatif, beantuk koma, tidak menghasailkan
gas dan HES, motil, aerob atau fakultatif an;ﬂrnh, mam-
fermentasl gula-gula (kecuall laktose), membentuk indel

dan tidak menghasilkan urea (Merchant and Packer, 1971 ;
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Cowan and Steel, 1974 ; Jay, 1978 ; Kinne, 1984),

Jay (1978) memberi penjelasan tambahan tentang V.
marinus, yaitu beberaps otrain menghasilkan gas pada
media TSIA (Triple Sugar Iron Agar), sedangkan Merchant

and Packsr (1271) menambahkan bahwa baberapa atrain dari
V. cholera menghasilkan haemolysin yang secara normal

memfermentasikan laktose dan menggunakan sitret sebagai
sumber karbon, Pendapat tersebut juza dikemukskan oleh

Cewan and Steel (1974).

3.1.2. Aeromonas sp.

Aeromonas sp. seperti halnya dengzan Vibrio Sp.

merupakan thakteri yang sering m-nyerancg udang windu
di tambak pembesaran., Aeromonas 8p. adalah bakteri non
filamen yang bersifat oportunistik (Rukyani, 1990),

Aeromonas sp. dapat hidup di air dan tanah aserts
bergifat patogen terhadap manusias dan hewan, misalnya
A. hydrophila yang mempunyai bentuk pendek gemuk, aerob,
berukur'n 0,6 - 1,3 4; moti{l dan mampunyal flagella serta
dapat tumbuh secara optimum pads suhu 30 derajat ecelecius
(Merchant and Packer, 1971).

Cowan and Steel (1974) jugs memberi contoh Asromonaa

8p. yang hidup A% air, yaitu A. salmonicida, A. punctata,

i
_

\. liquefaeians, A« hydrophils, A« formicana dan sebagai-
nya.

Sifat-sifat biokimia dari Aeremonas Bp. yaltu gram
negatlf, menghasilltan 7as, motil, memfermentasi glukoge,

tidak tumbuh pada media [CR3A dan asreh atau fakultatif
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anaerob (Merchsnt end Packer, 1971 : Cowan and Steel,
1974 ; Jay, 1978 ; Kinne, 1984).

Dari sekian banyak sifat-aifat blokimia yang tertu-
1lis di atas, ada beberaps sifat yang berbeda antara satu
Bpecies dengan species yang lain, misalnya A. hydrophila

3s8p. anaerogsnes dan A. salmonicida sap. achromogenes

yang tidak menghaallkan ga-, Beberapa species sepertt

A. hydrophila dan A. punctata memfermentasikan 1laktose
(Einne, 1224),

3«2, Pencegahan dan Pengobatan

Pencegahan terhadap penyakit inzang udang windu
dilakukan dengan Jalan meningkatkan sanitasi, kontrol
suhu dan penggunaan air yang sssuai serta peningkatan
mutu pakan (Satari, 1987 ; Rukyani, 1990). Selain itu,
Juga dapat dilakukan denzan memberi cuprisulfat 1 ppm

atau cutrine plus 0,05 ppm pada tambak barsamaan dengan

penggantian alr terus monerus selama 24  jam (Anonimus,
1991b).

Pengobatan yang dilaloikan terhadap penyakit Inesang
udang windu umumnya mengsunszkan asntiblotik atan anti-
septik dengan dosis tertsntu yang mempunyal sifat larut [
dalam air. Contoh antissptik vang dipakai adalah kalium
permanganat dengan dosis 5 - 10 ppm atau furanaces 1 ppm,
sedangkan antiblotik yang ssring digunsksn adalsh terra-
mycin 450 mg per kilogram pakan (Sindermsnn, 1977 H
Rukyani, 1990 ; Anonimus, 1791b),
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3,2.1. Kalium Permanganat (KMnO,)

Kalium permanganat merupakan suatu antiseptlk yang
sering digunakan untuk pengobatan penyakit insang udang
windu dengsn dosis 5 - 10 ppam (Sindermann, 1977).

Pengertian dari antiseptik adalah suatu substansi
kimia yans berfungsi melawan terjadinya infeksi atau
mencegah pertumbuhan dan aktivites mikroorganisme (Meyer,
EE_EE'! 1974 ; Jones, et al., 1977  TPelesar, st gl.,
1977 ; Soejoko, 1989),

Kalium permanganat merupakan suatu senyawa kimla
yang tersusun dari unsur kalium () dan permanganat yang
mempunyal rumus kimia Hnﬂ;. bergifa’ basa, larut dalam
air dan berbentuk kristal berwsrna coklat tua (Cotton and

Wilkinsen, 1977).

3.2.2, Biocid

Bioeid sebenarnya asdslah sebuah merk dagang produksl
pabrik obtat Pfizer yang di dalamnya mengandung lodine
3%. DBloeld merupakan suatu desinfaktan yang mempunyali
gpoktrum luas dan hanya digunakan untuk hewan.

Selain dapat berfungsi mebagal bakteriocid (membunuh
bakteri), pada konsentrasi atau dosis tertentu Ilodine
juga berfungzsi szbagei bakteriostatls (mencegah pertum-
buhan dan aktivitas bakteri) (Gebhardt and Anderson,
1665 ; Meyer, Jawetz and Goldfien, 1974). Tetapl mereka

tidak menyebutksn besar konsentrasi tersebut,
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Panrzunaan biocid misalnya ummiulk mondesinfeksl dan
PEEhETHithH tangan, ambing ssebelum diperah, baglan vang
akan dioperasi, luka terbuka, masin tetas dan peralatan
kandang, Selain itu, biloclid Jjuga sebagal desinfektan

untuk pensnggulangan New Castle Diseass, Penyakit Mulut

dan Euku (PMX) dan Swine Vesicular Disease.

Jones, Booth and McDonald (1977) juss menjelaskan
bahwa ilodin= 2% dapat membunuh bakteri sebanyak 10% darl
jumlah vopulasi yang ada dalam waktu 5 menit. Pada kon-

gentras!i 50 ppm iodine dapat membunuh spora bakterl dalam

waktu 15 menit,
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MATERI DAN METODE

1, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini{ dilakukan di Laboratorium Bakteriolo-
gl dan Mikologi Fakultas EKedokteran Hewan Universitas
Airlangza Surabaya yang dilaksanakan sejak tanggal 16
Oktober 1991 dan berakhir tanggal 4 November 1991.

2., Materi Peneslitian

2.1, Sampel

Udang windu yang diteliti berasel dari 6 tambak
udsng windu di Deaa Pangkeh Kulon, Kecamatan Ujung Pang-
kah, Kabupaten Gresik. Dari masing-masing tambak diambil
& ekor udang windu sakit insang yang akan diambil insang
dan kulitnys untuk di{jadikan sampel,

Peralatan yang digunaken untuk mengambil udang winda
adalah jaring, kantong plastik dan termos es. Udang
windu yang diperoleh kemudian dimasukkan Xe dalam kantong
plaatik dan ditempatkan di dalam termos es yang berisi es

batu. Selanjutnya udang windu tersebut dibawa Ke labora-
torium untuk diteliti.

E fE & Eah !n‘h‘ﬁ hE:I'I.
Bahan-bahan yang dipunskan dalam penelitian ini
adalah agquades, larutan PBS (Phosfat Buffer Solution),

larutan P (Physiologis Jouth), kalium permanganat,

®
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hiocid dan media isolasi serta identifikasoi baxteri.
Media izola=zi bakterl vyan: dipakai adalah media HA
(Hutrient Azar) dan TCBSA (Thiosulfat Citrat BileSalt

Suerose Arar), Sedanckan medis identifikasi yang dipakai

adalah TSIA (Triple Surar Iron arar), SCA (Simon Citrat

Azar), SIM (Sulfide Indol Motility), Urea Avar Base dan

Gula-gula (3lukose, Laktose, Kaltese, Mannose dan Sukro-
ge).
2.%. Alat-alal

Alat=alat yang dipakal dalam penelitian ini adalah

pemanas Bunsan, cawan petri, Sacterial Colonfi Counter,

tabung reaksi kecll dan sedang, rak tabung reaksi, kapas,

gentrifuge, ose, nesdla, pipet 1 ml, inkubator, timbangan

Sartorius, mikroskop dan termometer,
5. Matode Pemelitlan

Dalam penelitian 1in! yang dlbutuhkan sebesnarnya
gdalah bakteri penyebzd penyakit Iinsang udang windu.
Intuk mendapatkan bakteri yang diingin'%tan, maka pertama
kali yvang haris dilakuksn adalah iscolasi dan identifikasi
bakteri. Oregen yvang dijadikan sampel adalah inasang dan
kulit wdan; windu tergebut, karens psda umumnya penyaklt

insang uwdang windu menyerang ergsn-orgsn terssbut,

5.1, Persispan
Udang windu sakit yvang berasal darl enam tambak her-
beda, diambil insang dan kulitnya. Masing-masing ditaruh

pada tempat berbeda dan diberi ltanda, lalu digerus sampal
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halus., Kemudian masing-mazing orsan yang sudah digerus,
diambil satu gram dan ditambahkan 9@ ml larutan P2 untuk
mendapatkan suspensi 10%. Selanjutnya suspensi Ctersebut

digentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 15 menit,

3.2, Isolasi dan Pemurnian Bakterl

Isolasli bakterli dilakukan dengan cara Iangaihil
isolat dari sauspensi 10% menggunakan ose steril dan
ditenam pada media isslasi dengan cara straak, kemudian
diinkubas! pada suhu 37 derajat celcius selama 24 jam
{Pelczar, Heid and Chan, 1977).

Sotelah dilakukan isolasi bakfterl pada media NA,
kemudian dilaskukan pemurnisn terhadap bakterli yang tumbuh
tersebut, Cara pemurnisn bakterl yaitu dengan diambil
beberapa koloni bakteri dengen oge glterll, kemudian di-
tenam pada media yang sesual wuntuk pertumbuhan bakterl
tersebut, yaitu media NA den TCBSA. Cara penanamannya
gama seperti pada isolasl haﬁberi, kemudian diinkubasi

pada suhu 37T derajat celeius selama 24 Jam.

$.5. Identifikasil Bakterl
3.3.1. Pemeriksaan Natif (Sederhana)

Cara pemeriksaan natif adalah dengan Jalan dianbil
isolat dengan ose sterll dan mansteskannya salu tetes
pada gelas obyek, ditutup dengan gelas penutup, kemudian
diperiksa d4! bawah mikroskop deagsn pembesaran 1000
kall.
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T edel, Pewarnasn Gram
Cara pewarnaan gram adalah dengan dibuat preparat
ulazs dan difikaasi 41 atas apl. Setelah kering, diwarnal

dengan carbol pgentlian wviolet dan didiamkan 3 - 5 menit,

Diteteskan laruten lugel dan didiamkan 1 - 2 menit.
Keamudian dilunturkan dengan alkohol aceton dan dicuei
dengan air kran. Selanjutnys diberi warna dengan larutan
aafranin dan didiamkan selama ¥ menit, dicucl dengan air
kran, kemudian dikeringkan dengan Kertas saring. Diamstl

di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali.

3.3.3. UL ?SIA (Triple Sugsr Iron Agar)

Cara ujl TSIA adalah diambil sau koloni bakbteri
dengan menggunakan o8¢ steril, kemudian ditanam padas

media TSIA dengan Jalan astreak, Selanjutnya diinkubaal

pada suhu 37 derajat celcius selams 74 jom,

3.3.4, Ul 51M (Sulfide Indol Motility)

Cara uii 5SIM adalah diambil satu kolonl bakteri
dengan manggunakan needle steril, kemudian ditanam pads
medis SIM dengan jalan ditusukkan, selanjutnya diinkubasi

pada suhu 37 derajat celciun selama 24 jam,

535, Uji Gula-gula

Cara ujli gula-guls adalah diambil satu koloni bakte-
rl dengan mengrinakan oae steril, Kemudisan ditanam pada
media gula-gula dengan cara dicelupkan dan diaduk pelan.
Selanjutnys dinkubasl padr quhu %7 derajat celeius selama

24 Jam,

W
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Fedebs UJL Cltrat

Cara ujl citrat adalah Aiambil satu kolonl bakteri
dengan mengosunakan ose steril, Kkemudian ditanam pada
media SCA dengan jalan streak. Selanjutnys diinkubasikan

pada suhu 37 derajat celcius selams 24 jam.

3.3%5.7. Uj1 Urease

Cara ujil urease adalah dismbil satu kolonl bakterl
dengan mengcunakan ose ateril, kemudian ditanam pada
media Urea Arar Base dengzan jalan 8trsak. Selanjutnya

diinkubasi pada suhu 37 derajat celcius selama 24 jam.

T4, Pengujlian Sensitivitas Bakterl
3.4,1, Peralapan Baktarl

Dalam pengujian ini, Jumlah bakierl yang dibutuhkan
adalah 10° per ml suspensi (Beauer et al., 1956). Untuk
mendapatkan jumlah tersebut, pertama Kall yang harus
dilakukan adalah diambil 10 koloni bakteri yang sudsh
teridentifikasl, kemudionm ditanam pada medla HNutrisnt
Broth 5 ml. Selanjutnya diinkubaei pada suhu 37 derajat

celeius selama 24 Jam.

Selanjutnya darl iseclat ters~but dibuat pengenceran
10'1 sampai pengsnceran 1D‘1ﬂi Cara membuat pengenceran
+aresbut adalah diambil 1 ml isoclat dan ditambahkan 9 ml
larutan P72, maa diperoleh pangenceran tﬂrl‘ Intuk mem=
buat pangsncaran 1“'2, diambil 1 ml suspenei 107! dan
ditambahkan 9 ml lerutan P3. Demikian seterusnya

sehingga dipsroleh pengence=ran lﬂ'lﬂ.
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Setalah diperoleh pengencaran 1D'1 sampal peangence-

ran 10710 ‘4, IG'E. 10~8

dan 1n'1° masing-masing diambil 0,1 ml untuk ditanam pada

, mska untuk pengenceran 10'2, 10

media yang sesual dengan jenis bakteri, dibuat rata pada

seluruh permukaan media dengan manggunakan cotton swab

steril, EKemudisn diinkubasikan pada suhu 37 derajat
gelciua selama 24 Jam.

Dari masing-masing hasil penanaman tadl, dihitung
jumleh koloni bakteri yang berkisar antara 30 sampal 300
koloni., Eeamudian jumlah koloni tersebut dikalikan dengan
masing-masing titer dari pengenceran tersebut, 3Selanjut-
nya diambil pengenceran dengan jumlah bakteri 10° par ml
untuk penslitian leblh lanjut.

3.4.2, Persiapan Ohat
Bede2.1. Kalium Permanganat

Dalam penelitian ini, dosis kalium permanganat yang
dibutuhkan adalah 5 ppm; 7,5 ppm; 10 ppm; 12,5 ppm dan
15 ppm. Perlu difjelaskan di sini bahwa 1 ppm (part per
million) sama dengan 1 mg per liter.

Untuk wmendaspatksn dogis yang dibutuhkan, adalah
dengan menimbang kalium permanganat masing-masing 0,05
mg; 0,075 mg; 0,1 mg; 0,125 mg dan .15 mg memakal
timbangan Sartorius, 3ementara itu, disiapkan lima buah
tabung reaksl ukuran sedang yang masing-masing berisi 10
ml laruten FBES. Selanjutnya kalium permanganat yang
sudah dltimbang tadi, dimasukkan k= dalam tabung reaksi

teraebut.
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T.4.2.2, Blocid

Dosia biocid yang dibutuhkan d#lam pen=alitian inmi
adalsh 1:600, 1:500, 1:400, 1: 300 dan 1: 200, Untuk
mendapet dosis yang dibutuhken, dengan cara dislapkan
lima buah tabung reaksi yang berturut-turut berisi 6 ml,
5 ml, 4 ml, 3 ml dan 2 ml larutan FBS, Kemudian pada
ke 1lima tabung reaksli teraebuel dJditambahkan 0,01 ml
biocid, diaduk sampal homogen.

5.4.5. Pengujlen Obat terhadsp Bakterdl
Untuk tahap ini dilakukan pengujian dengan metode

hitungan cawan atau petrl count (Pelczar and Chan, 1981),

Pertama kali, masing-masing dosis kalium permanganat dan
biocid diambil 0,5 ml ditaruh pada tabung reaksi dan
ditambahkan 0,5 ml suspensi bakteri yang sudah teridenti-
fikasi dan berjumlsh 108 bakteri per ml. Eemudien diaduk
sampal homogen. Dari campuran tersebut diambil 0©0,1 ml
dan diteteskan pada cawan petri steril. Selanjuinya pada
cawan petri tersebut dituangkan media pertumbuhan bakteri
padat yang masih cair (suhu sekitar 45 derajat celeciua)
gecukupnys, yaitu medla NA atau TO0BSA, Kemudian diaduk
sampal homogen.

Parlakuan dilakukan sebanyak lima kali ditambah
dengan kontrol (tanpas pemberian obat)} dan dilsakukan
ulangan sehanyak empat ksli, Media NA digusskan untuk

Aeromonas 8p., sedangksn media TCESA untul Yibrioe ap.
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4, Peubah yang Diamati

Dalam penelitian ini peubsh yang diamati adalah
Jumlah koleni bakteri yang tumbuh dari hasil perlakuan
pemberian kalium permanganet dan biocid dengan beberana

dosia.
5. Rancangan Pensalitian

Dalam penelitian inl rancangan pen=litian yang di-
gunakan adalah Rancangan Acsk Lengkep (RAL) yanz dilan-
Jutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (B3NJ) 5%. Perlakuan
yang diberikan adalah =nam perlakuan dosis obat (4 par-
lakuan) denzan ulangen sebanyak empat kali (n alangan),

6. Analisis Easzil

Untuk pengolahan data yang telsh dipsrolsh pada ha-
8i]l penelitian, maka dilakuksn analisic statistik barupa
analiasis wvarian atau snalisis ragam dengan taraf signifi-

kasi kurang atau sama dengsn 0,05 (pg£0,05).
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BAD IV

HASIL PENELITIAN
l. Isclasi dan Identifikasi Bakteril

Pertumbuhan bakteri pada medla fsolasi NA berupa
koloni berwsrna putih kekuningan, bentuk bulat dengan
parmukaan halus dan berukuran 1 - 2 mm., Pada uji gram,
termasuk gram negatif, Pada uji T3IA, menunjukkan reaksi
basafasam, tidak menghasilkan gas dan HyS. Pada uji SINM,
bersifat motil, tidak menghssilkan gas dan tidak wmemben-
tuk indol, Pada uji gula-pgula, memfermentasl glukosa,
maltose, mannose dan sukroses, kecuali laktose. Pada uji
SCA, bakteri tidak menggunakan aitret sebagal sumber
karbon. Fada ujii urease, tidak monghasilkan urea,

Dari sifat-gifat 41 atas, bakteri tersebut termasuk
golongan Aeromonas sp. (Merchant and Packer, 1971 ; Cowan
and Steel, 1974 ; Jay, 1978 : Kinne, 1984).

Pertumbuhan bakterl pada media isolazi TCBSA berupa
koloni berwarna kuning, bentuk bulat dengan permukaan
halus dan b3rukuran ? - 3 mm, Pada uji gram, termasuk
gram negatif. Pada ujl TSIA, mznunjukkan reaksi basza/
asam, tidax menghasilkan gas dan H,S. Pada uji SIN,
bersifat motil, tidak wmenghasilkan gas din membentuk
indol. Pada uji gula-gula, memfermentasl glukose, malto-
ge, mannose dan sukrose, kecusli laktose. Pada ujl SCA,
bakteri manggunakan sitrat ssbagal sumber karbon. Poda

uji urease, tidak menghasilkan ures.
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and Steel, 1974 ; Jay, 1978 ; Xinne, 1984).

Tabel l. Hasil TI=3oclasi dan Tdentifikas

27

bakteri teraebut termasuk
39T 3

Cowan

i Bakterl Penyebab

Penyaklt Insang Udang Windu .
. Reneitan Hasil atau Reaksi
Aeromonas Bp. Vibrio sp.
1. Eoloni
= euran 1 = 2 mm 2 = 3 mm
- Bentuk bulat bulat
= Warna putih kekuningan kuning
2. Bentuk bakteri batang koma
3. Uji gram negatif negatif
4. Uj1 PSTA
- Reaksi baaafasam basa/asam
= Gas - -
- HES - -
5. Uji SIM
= Motilitas motil motil
- Gasz - -
= Indol - +
6. Uji gula-gula
= Glukose + +
- Laktosa - —
- [Mannoss + +
- Maltose ¥ +
- Sulirose - *
T« Uil slitreat - +
8, UJi ureagss - -
(Merehant and Packer, 1971 ; Cowan and Steel, 1974 3 Jay,

1978 ; Kinne, 1984).
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&adl. hasil identifikasi bakterl penyebab penyakit
insang udang windu adalsh Aeromonas sp. dan Vibrio sp.
Apabila hasil identifikasi bakteri <+¢ersebut dicocokkan
denzan tabel 1identifikasi bakterl dari ZXinne (1984},

maka mengarah pada JAeromonas salmonicida dan, Vibrie

angullarum.

2. Pangujian Senaitivitas Bakterl

Hasil penelitian pengaruh ksalium permanganat dan

biocid terhadap Aeromonas sp. dan Vibrio ap. adalah

sebagal berilkut :
2.1. Kalium Permangsnat

Tabel 2. Aata-rata Jumlah Eoloni Aeromonas sp. dan Vibrio
8p. yang Tumbuh Sotelah Diberi RElIEm Permanga-
nat Berbagai Dosis

Parlskuan X Jumlah Koloni

{ppm} Aeromonas =p, Vibrio sp,.

0 230, 50 202,50

2 164, 00 177,00
?|5 l’:'li'lfﬁ 15_5' 50 |

10 a3. 55 115,50

1'-."|E -E.TIEI‘J 1”'}-?5

15 39,50 73, 75

Parlakuan pemberian kalium permanganat bherbagal dosis
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata {menghambat peT=-
tumbuhan Aeromonas sp. dan Vibrio sp.).
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2.2s Bloecid

Tabel 3. Rata-rata Jumlah EKoloni Aeromonas sp. dan Vibris
sp, yang Tumbuh Setelah Diberl DBiocid Berbagal

29

sis
¥ Jumlah Eoloni
Perlakuan
Aeromonas 8D. Vibtrio sp.
230,50 207,50
1l : 600 89,50 0,00
1 : 500 64,50 0,00
1 : 400 42,25 0,00
1 3 300 20,75 0,00
1 : 200 8,25 0,00
Perlakuan pemberian biocid berbagal dosls menunjukkan

pengaruh yang sangat nyata (menghambat pertumbuhan Aero-

monas sp. dan Vibrio sp.).
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BAR ¥
PEMBDAHASAN

l. I=olasi dan Identifikasi Bakteri

Media isolasi NA dalam penzlitian 1ini, digunakan
untuk m=ngiseolasi Aercmonas sp., sedanzkan media isolasi
PCBSA digunskan untuk mengisclasi Vibrio sp. Hal 1{ini
sasual dengan pendapat Satari (1937) dan Rukyzni (1990)
yang mengatakan bahwa panyebah ponyakit. insang uwidsng

windu adalah Aeromonas 8p. dan Vibrio ap.

Pgda pen=2litian ini, {dentifilkani bakteri tidak
dilakukan sampal tingkat specles, karens unbuk m=nentukan
gpacles bakterl masih perlu pensujian lehih lanjut,
misalnya uli nitrat, ujl katalase, uji piementasi, uji
hemolisis, ujl hydrolisa gelatin dan lain-lain, i
gamping 1tu, masing-masing specles pada gonus yang sama
mempunyai sifat-sifat yang hampir sama pulas (Cowan and
Steel, 1974 ; Kinne, 1984).

Setelah ditemuksnnya bakteri psnyebab penyakit in-
sang udang windu, yaitu Acromonas gp. dan Vibrie sp.,

maka kemunzkinan udang windu Serssbut wmengalami stress,
kapadatan terlalu tinggl, =uhu air terlslu tinggl atan
pakan yang bermutu rendah, sgehingga wenurunkan kondisi
kesshatan udang windu tersebut (Satari, 1987; Rukyani,
1990),

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PENYEBAB PENYAKIT...... BAMBANG RUDIANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
N

?. Pengujian Senaitivitas Bakteri

Pada uji sensitivitas bhakterl, obat yang digunakan
adalah kalium permanganat dan biloeid, Jelama ini peng-
obatan penyakit insang udang windu dengan antiseptik,
hanya menggunakan kalium permsnganat 5 - 10 ppm. Psaneli-
tian ini menguji apakah bioecld Juga dapat barpangaruh
{menghamhat partumhuhan} terhadap bakteri penyehab penya-
kit insang udanz windu. Karena selama ini bigeid belum
pernah dipakal untuk pengobatan hewan air, terutama udang

windu.

2.1. Ealium Permanganat

Hasil pengujian statiatik menunjukkan bahwa kallum
permanganat herpengaruh sangat nyata, yaitu menghambat
pertumbuhan Aeromonas sp. dan Vibrio sp. Hal ini sesual
dengan pondapat Sind:rmann (1977) yang menggunakan kalium
permanganat sebagal obat dslam penyembuhan penyakit in-
sang udang windu.

Hasll uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pertumbuhan
koloni Aeromona= sp. terbanyak adalah pada perlakuan
kontrol vang tidsk berbeda nyata dongan perlaiuan dogis
5 ppm, sedangkan pertumbuhan kolonl paling sedikit ads-
lah pada perlakuan desis 15 ppm yang tidak berbeda nyata
dengan perlaskusn dosis 10 ppm dan 17,5 ppm. Hal inl me-
nunjukkan bahwa efektivitas kalium permanganat terting-i
adalah dosis 1% ppm, sedangkan af-ktivitas terendah ada-

lah 5 ppm.
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Hasil wuji BNJ 5% mznunjukksn bahwa pertumbuhan
koloni Vibrio &p. terbanyak adalah pada perlakuan kontrol
vang berbeda nyata dengan perlakusn lainnya. Pertumbuhan
koloni pada perlakuan dosis 5 ppm menunjukkan pertumbuhan
koloni terbanyak jlka dibandingkan dengan perlakuan dosls
yang lain, Pertumbuhan koloni paling sedikit ditimjukkan
aleh perlahuan dosis 15 ppm yang berbeda nyata dengan
perlakusn vang lain.

2.2, Blocid

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa biocid
berpengaruh sangat nyata, yaitu menghambat pertumbuhan
Asromonas sp. dan Vibrie sp. Hal inl dimungkinkan karena
bioeid beraifat hakteriaeid dan baktericstatis (Gebhardt
and Anderson, 1965 ; Meyer, Jawetz and Goldfiem, 1974),

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pertumbuhan
koloni Aeromonas gp. terbanyak adalah pada perlakuan
kontrol yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Pertumbuhan kolonl pada perlakuan dosis 1 : 600 menunjuk-
kan pertumbuhan keloni terbanyak , sedangkan perlakuan
doais 1 : 700 monunjukkan pertumbuhan koloni paling sedi-
kit, Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas blocid ter-
tinggl adalah dosls 1 : 200 dan terendah adalah 1% 600,

Pada penelitian ini, perlakuan dosis biloecld yang 4i-
berikan terhadap Vibrio sp. menunjukkan bahwa tidak ada
koloni bakteri yang tumbuh. Hal ini menun jukkan bahwa

Vibrio sp. sangat peka terhadap blocid.
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Setelah m=lihat uraian di atas, makas secara keselu-
ruhan menun jukkan bahwa kalium permsmganat dan bioeld
Bangat berpengaruh menghambat pertumbuhan Aeromonas ap.

dan Vibrio Sp. Di samping itu, masing-masing dosis dari

kalium permangsnat dan biocld menunjulkan perbedaan efak-

tivitas terhadap pertumbuhan Aaromonas sp. dnnl Vibrio
sp. (p¢ 0,05).
Pada penelitian ini jumlah bakterl yang digmwnakan

adalah sebagsi berikut: Aeromonas sp. sebanyak 0,23 x 10°
per ml suspensi, sedangkan Vibrio sp. sebanyak 2,65 x 10°

per ml suspensi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan sebagal berikut :

- Bakteri penyebab penyakit inzang udang windu adalsh
Aeromonas sp. dan Vibrioc sp.

- Kalium permanganat menghambat pertumbuhan Aeromonas
gp. Efektivitas tertingzi didapat pada dosis 15 ppm
yang tidak berbada nyata dengan dosis 10 ppm dan 12,5
ppm. Efektivitas terendah didapat pada dosia 5 ppm

yang tidak berbeda nyata dengan dosis 7,5 ppm.

= EKalium permanganat menghambat pertumbuhan Vibrio ap.

Efektivitas tertinggi didapat pada dosis 15 ppm yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Efektivitas
terendah didapat pada dosis 5 ppm yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

-~ Blocid menghambat pertumbuhan Aeromonas sap. Efektivi-
tas tertingzi didapat pada dosis 1: 200, Efektivitas

terandah didapat pada dosis 1: 600,
= Bilocid menghambat pertumbuhen Vibrio sp. Semua dosia
panelitian yang dipakal sangat efektlf,

2. Saran

Setelah dilskukannya penelitian ini, disarankan me-

lakuken penelisian secara in vivo untuk mengetahul dosis
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yang efektif masing-masing obat (kalium permanganat dan
biocid) dalam pengobatan penyakit insang udang windu,
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RINGHASAR

SAMBANG RUDIARTO. Isolasl dan Identifikasi Baktert

Penyebab Penyakit Insang Udang Windu (Penaeus monodon)

Serta UJL Sen=itivitasnya terhadap Ealium Permangsnat dan
Biocid Secara In Vitro (di bawah bimbingan Susilohadi,
#.T. sebagal pembimbing pertama dan Bmile, B.5.T. sebagai
pembimbing kedua).

Penelitian ini bertujuan untuk mengatshui bakteri

penyebab penyakit insang udang windu (Penasus monodon),

kemudian wenguji sensitivitasnya terhadap kalium perma=-
nganat dan biocid, Tujuan lain adalah untuk mengetahui
perbedaan efektivitas masing-masing dosls kalium per-

manganat dan blocid terhadap pertumbuhan bakteri ter-

sebut,

Pertama kall yang dilakuksn adalah menentukan iden-
tifikasl bakter!i penyebab panyakit insang udang windu,
kemudisn masing-masing bakteri tersebut diberi perlakuan
kalium permanganat yang menggunakan dosis 5 ppm; 7,5 ppm;

10 ppm; 12,5 ppm dan 15 ppm ; serta biocid dengan dosis

1:600, 1:500, 1:400, 1: 300 dan 1: 200, Dari masing-
masing perlakuan tersebut dilakukan empat kali ulangan,
Hagil penelitian menunjukkan bahwa bakterl penyebab
penyakit insang udang windu adalah Aeromonas sp., dan
Vibrio 5p. Pemberian kslium permanganat den biocid pada
ke dua bakteri tersebut, berpengaruh sangat nyata dan

terdapat perbedsan sfekiivitas dosis masing-masing obat
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terhadap bakteri penyebab penyakit insang udang windu,
Setelah dilakukannys penelitian ini , disaranksn
melakukan penelitian secara in viwve untuk mengetahui

dosia yeng efektif masing-masing obat (kalium permenganat

dan blocid) dalam pengobatan penyakit insang undang windu,
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Lampiran 1. Anatomi Udang Windu (Penasus monodon)
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Keteranean :

SKRIPSI

|

14,

1alothorax (baglan kepala)
Abdomean (bagian parut;
Eﬁﬂirum cucuk kepals

Eve (mata faset)

intennule (sungut keeil)
Schaphocarit (sisip kepala)
intenna [ sungut besar)

Scale antennae (sisik sungut)

HaxITiiped EaIat-alat bantu rahang)

Pereaiopoda (kaki jalan, 5 pasang)

Plaﬁﬁn&& [kaki renang, 5 pasang
alson (ujung exor

Pinch (capit)

Oropoda (ekor kipas)
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(Lanjutan dari lampiran 1).

Keteransan :

1. Brain (otak)
2‘ ig%gﬂ%g;x (urat sungut)
rteries ophthalmic {pembuluh darah}
#. 8 ?Iaud ranc ali {insang) f }
.y va;x tandung telur): onade (sel-zal kelamin
ng )

6. Prencardium furﬂt jantu
7. Heart [ Jentung

B. Arteries dors abdominal (pembuluh darah baglan
punegung dan peru

9. Yentral abdominal (otot-otot perut)

10. s _extensor (otot yang gerak kerjsnya menyudut
Ean melengKung J

11. Flexor {utnt yang cerak kerjanva msin dan mundur)

12. Green zland Snmpedu]

13, Mouth EmuI?t

14, Esopharus (kerenrkancan)

15, flver (hati)

16. Stomach (perut)

17. Ventral thoracis (otot-otot antariesa
18, Ventral nerve cord (=araf korda qtas;
19, Arteries sternal (oiot-otot antardada)
20, %nf&sflna {usus )

Sumber : Teknik Budidaya Udangz Windu
Pengzrang : Moch, Soetomo H.A.
| Tahun : 1990
| Penerbit : 3Sinar Baru Bandung
Cetakan : Pertama
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Lampiran 2., Jumlah Xoloni Bakieri Penyebab Penyakit In-
sang Udang Windu yang Tuwmbuh Setelah Diberi
Kalium Permanganat Berbagal Dosis

Kalium Permangsnat (ppm)
0 5 T:5 10 12,5 15

17% 164 125 BS 56 30
172 135 122 66 51 13
288 190 137 a5 g1 37
4 288 167 103 98 a2 54

258 219 195 126 113 a7
258 224 130 137 125 Tl
167 128 126 6 87 63
167 137 111 104 90 T4

Janls Bakteri n

L

Aeromonas Sp.

Vibrio so.

RS

Eeterangan : n = ulangan

Lampiran 3., Jumlah Koloni Bakteri Penyebab Penyakit In-
sang Udang Windu yang Tumbuh Setelah Diberi
Biocld Berbagail Dosis

Biocid
Jenis Bakteri n
0 1:600 1:500 1:400 1:300 1:200
1 LT3 91 8T 53 18 T
2 1Ts 95 TS 62 24 4
Aeromonas sp.
= A R 3 288 A0 38 24 22 T
4 2R3 B3 54 30 19 15
1 238 (0] 0 0 0 0
2 0 8]
Vibrio sp. Soml B R, e ¢ 9
i e 3 167 i) 0 0 0 0
4 167 O 0 0 0 0

Keterangan : n = ulangan
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Lampiran 4. Ringkasan Analisis Hasil Panghitungan Jumlah

Koloni Aeromcnas fﬁl Menurut Dosis EKalium
Permanganat yang Diberikan dalam Rancangan
Acak Lengkap
Susber |, , | Jumlah Ku- | Kuadrat Te-| & Ftabel
Keragaman | " * ° | adrat (JK) | ngah (KT) nit [To,05 0,01
Perlakuan 5 99%84,88 19876,98 19,91%%| 2. .77 | 4,25
Sisa 18 17968, T% 999,26
Total 2% 1175535,6%
## berheda sengat nyata (p<¢ 0,01)

Lampiran 5. Rinzkasan Analiais Hanil Penghitungan Jumlah
Koloni Vibrie sp. Menurut Dosis Kallum Parma-
nganat yang berikan dalam Hancangan Acak
Lengkap

Sumber &% Jumlah{HuE Euadr?t ¥E+ ¥ Ftabal
Aty drat (JK h (KT hit

Keragaman adra nga i 0,05 | 0,01

Perlakuan 5 45684, %8 9136,88 B, 51%%| 2 77 4,25

Sisa 18 19354 ,25 1074,15

Total 23 65018,657%

##% pharbada sangat nyata (p ¢ 0,01)

SKRIPSI
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Jumlah
Dosis Biocid

yang Diberikan dalam Rancangan Acak Lengkap

Sumber i.b Jumlah EKua- Kuadrat Te- 7 Ftabﬂl
Keragaman |~ *°* | adrat (JK) | ngah (XT) Wit lo,05] 0,00
Parlakuan 5 131865, 71 26373, 14 29, 84%% | 2. T7T1 4,25
Sisa 18 15997,20 88%, 73

Total 2% 1 147772,91

%% herbeda sangat nyata (p¢ 0,01)

lampiran 7. Ringkasan Analisis Hasil Penghitungan Jumlah
Koloni Vibrio sp. Menurut Dosis Dlocid yang
Diberikan dalam Rancangan Acak Lengkap

Sumber a.% Jumlah Ku- Kuadrat Te- v Ftahel
Keragaman |~ * ° | adrat (JK) | mgah (KI) hit 0,05 ] 0,01
Perlalkuan 5 | 1%668T,50 27337,50 |97,61%%] 2. 77| 4,25
Sisa 18 5041,00 280,06

Total 23 | 141728,50

#» harbeda sangat nyeta (p<¢0,01)

| SKRIPSI
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Lampiran B, Beda Rata-rata Perlakusn Kalium TPermanganat
terhadap Pertumbuhan Aeromonas 8p. Berdasar-
kan Uji BHJ 5%
- X X-F X - E X -D ¥-C X - B|B 5%
A 0 |2%0,50| 192,00% 163,00% 147,00% 108,75% 66,50 | 70,93
B 5 |164,00| 125,50% 96,50% 80,50% 42,35
c T,5|121,7T9 | 83,50% 54,25 58,25
D10 B3,50 45,00 16,00
E 12,5| 67,50 23,00
F 15 38,50
# herbeda nyata (p<0,05)
Iampiran 9, Beda Rata-rata Perlaltusn Kalium Permanganat
terhadap Pertumbuhan Vibrio sp. Berdasarkan
Uji BNJ 5%
t X X -F X = B X =D Xx=C X=-8|BNJ 5%
A O |202,50] 128,75% 98,75% B6,75* 47,00% 25,50% 16,39
B 5 |177,00] 103,25% T735,25% 51,25% 21,50%
c T,5|155,00) 61,75% S51,75% 39,75%
D10 115,75 ] 42,00% 12,00
B 12,5|103,75 | 30,00%
F 15 T3 75
% berbeds nya.a (p<¢ 0,05)

SKRIPSI
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Lampiran 10. Beda Reta-rata Perlakuan BEBiocid terhadap

| Pertumbuhan Aeromonsas sp. Berdasarkan Uji
BNJ 5%

t X X=F X el XD X« -3 BNJ 5%

, A D 230,50|222,25% 209,75* 188,25% 166,00% 141,00% 66,74
' B 1:600 | B89,50| 81,25% 68,75% 47,25 25,00
| g 1:500 | 64,50] 56,25 43,75 22,25

D 1:400 | 42,25]| 34,00 21,50

E 1:300 | 20,75]| 12,50

P 1:200 8,25

# berbeda nyata (p<0,05)

Lampiran 11, Beda Rata-resta Perla'tuan Biocid terhadap
Fertumbuhan Vibrio sp. Berdasarkan UJji BNJ

5%

t x XwyP XTaBl Tead X0 T =B BNJ 5%

A D 202,50(202,50% 202,50% 202,50+ 202,50% 202,50% | 37,57
| B 1:600 0,00( 0,00 0,00 0,00 0,00

C 1:500 0,00 0,00 0,00 0,00
D 1:400 0,00| 0,00 0,00
E 1:300 0,00| 0,00
¥ 1:200 0,00

* herheda nyata (p < 0,05)
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Lampiran 12, FPerhitungan Statistik Hasil Penelitian dengan

l. Pearlakuan Hallum Permanganat terhadap Aeromonas sp.

- FqH.

- JI‘-L:EE!
= ijqu
- JlElSi
- BHJ 5%

Z
(2823)° 332055, 38
4 x6
175% 1785, ... 4847 o P
449409 - 332055,7%8
117353, 62
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Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Dilanjut -
kan dengan Uji{ BNMJ 5%

9222+ EEE?+ am s ¥ 1;42

4
131440,%6 -~ 3I32055.%8 i
99384,88
Jahsta = J. K. P,
117353,62 = 99384,.88
17968,75
4,40 x et B,

A
4,49 x 0998, 26

4
70,93
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2. Perlakusn Kalium Permanganat terhadap Vibrio Sp.
3237°
- LR —_— = 436590,3°
d xb
= J.E.T. - 2332"' EE‘EE"' sy ¥ T#E‘ = P.E.
= 501609,01 - 436590,38
= 55018,63
e J.Ep. « S20%4 7087 ... 4 295° e
]
= 482274,76 -~ 436590,33
= J45684,%8
- JlRlE‘l = Jlxl:i - J.H.FI.‘
- BNT 5% = 4,49 x ”E:E:E:
4
. 4,49 x “EEIELEE
4
= 16,739
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3. Perlakuan Biocld terhsdap Aeromonas Bp.

2
- B.EK. = 1823 _ 13847204
& xh
- ILE®. & 1735 1T3% ... 4 180 . PR
= 2B6244,95 - 178472,04
= 147772,91

W sy o GREseEtE L e R o

1
= 270537,75 = 1968477,04

i J-K-El = JIIlIl = JIHIP-‘
= 147772,91 = 131865,71
15907,20
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4, Perlakuan Ziocld terhadap Vibrio sp.

2
“ B = 38 27337, 50
4 x 6

o JET. w 238+ 23824 .0 4 0% = DK,

= 189066 = '-"'I""I-T']"-ED

= 141728,50

=

o TP BREC L pap

= 164025,00 - 27337,50
= 136687T,50
-_ J.E.h. = 'lTli': ITI = JIE-J-T.J
= 141728,50 - 1%6687,50
= 5041,00
- BRYGY = 4,49 x |[BeTsS.
;|
= 4,49 x 230,06
L] 4
- i |
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Lampiran 13, Cara Memperoleh Bakteri Sejumlah lﬂE per ml
Suspensi

l. Aeromonas sn.

Pada pengenceran 107 jumlah koloni ¢»(tak terhitung).
Pada pengenceran 10”7 jumlah keloni 233,
Pada pengenceran 1070 Jjumlah koloni 6,
Pada pengenceran lﬂ'E dan 1IEI'HI koloni tidak tumbuh.

Dari hasil di atas, mska koloni yang berjumlah
antara 30 sampal 200 dikalikan dengan titer masing-masing

pengenceran.

%:E%::i = Jumlah Eoleoni x Tit&ﬁJ

Titer = !
Fengenceran

Jumlah Bakteri (pengenc-ran 10‘43 . 233 % o
-4
10

= 233 x 10% per 0,1 ml
= 0,23 x 10° par m

2. ¥Yibric ap.

Pada pengenceran 10'2 Jjumlah koloni ¢» (tak terhitung).
Pada pengenceran 1074 jumlah koloni 104.
Pada pengonceran lﬂ*ﬂ jumlah keloni 52,

Pada penganceran 1072 jumliah koloni

g

8.
=10 3
Pada penpeoncaran 10 jumlah koloni 1%,
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Jumlah bakteri pengenceran 1077 = 104 x 104
Jumlah bakterl pengenceran 10°% = 52 x 107
5304 x 1D

53,00 x 10°

2

Rata-rata jumlah bakteri =

= 26,5 x 10° per 0,1 ml
= 2,65 % 10° par ml
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